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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian dalam skripsi ini termasuk jenis penelitian lapangan (field
research), yang pada.dasarnya metode untuk menemukan secara khusus

dan realistik apa yang telah terjadi ditengah masyarakat.!

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi
kasus, yang berarti peneliti melakukan penyelidikan mendalam (indepth
study) mengenai suatu unit, organisasi, baik gejala tertentu yang

menghasilkan gambaran dengan baik, lengkap dan serinci mungkin.?
B. Kehadiran Peneliti

Penelitian yang digunakan penulis adalah metode kualitatif, maka
diperlukannya peneliti untuk hadir langsung ke tempat penelitian. Yang
merupakan alat pengumpulan data utama ialah si peneliti sendiri serta

bantuan orang lain.

Dalam perihal ini peneliti melakukan wawancara dengan beberapa

narasumber yaitu pemilik dan beberapa karyawan yang telibat dalam
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kegiatan produksi gula merah. Sehingga peneliti menemukan beberapa
temuan penelitian yang mana pada akhirnya paparan data akan disajikan

dalam salah satu bab pada bagian dari skripsi.
C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian berada di UD. Ridho Ilahi Gula Merah Dsn. Tajinan
Ds. Slumbung Kec. Ngadiluwih Kab. Kediri. Pemilihan lokasi penelitian
tersebut dikarenakan pada proses produksi gula merah terdapat beberapa
kesenjangan diantaranya terdapat perbedaan dalam pembagian upah
karyawan, jam Kkerja yang melampaui batas, serta tidak adanya
pemberlakuan asuransi kesehatan yang mana tenaga kerja mengoperasikan
mesin-mesin yang berat, hal ini tentunya menimbulkan resiko tinggi jika

terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.
D. Sumber Data
a) Sumber Primer

Merupakan sumber utama yang menjadi bahan penelitian atau
kajian dalam penulisan ini.® Dalam penelitian ini, data primer
didapatkan dari wawancara dengan pihak pemilik dan pekerja/buruh

yang berada di UD. Ridho llahi Gula Merah.

b) Sumber Sekunder
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Merupakan sumber bahan penunjang serta pelengkap dalam
melakukan analisis.* Terdapat beberapa sumber yang relevan seperti;
Buku Figh Sunnah, Buku Figh Mu’amalah, Buku Ajar Hukum
Ketenagakerjaan, jurnal dan situs internet yang ada kaitannya dengan

penelitian.
E. Teknik Pengumpulan Data
a) Interview (Wawancara)

merupakan komunikasi berhadapan langsung dengan maksud
mendapatkan informasi atau keterangan dari informan.> Bukan hanya
secara langsung saja namun bisa dilakukan dengan memanfaatkan
media komunikasi. Tak lupa juga dibutuhkannya beberapa catatan
daftar pertanyaan wawancara guna memudahkan dalam mendapat
informasi secara terperinci mengenai sebuah isu atau tema yang

diangkat melalui percakapan ataupun tanya jawab.
b) Observasi

Observasi merupakan metode pengamatan dan penginderaan
langsung terhadap suatu benda, kondisi, situasi, proses atau perilaku.®

Peneliti mengamati terjun secara langsung terhadap kegiatan produksi

4 Saifudin Azwar, Metodologi Penelitian, 91.
> Farid Nasution, Penelitian Praktis, (Medan: Pustaka Widyasarana, 1993), 5.
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pada obyek penelitian yang berada di UD. Ridho Ilahi Gula Merah

alamat Dsn. Tajinan Ds. Slumbung Kec. Ngadiluwih Kab. Kediri.
¢) Dokumentasi

Metode dokumentasi dengan mengumpulkan data tengah dengan
cara mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda dan

sebagainya.’

Metode ini berguna untuk mendapatkan data tertulis seperti
peraturan-peraturan dan catatan harian, seperti: hasil produksi gula
merah, gaji karyawan, dan lain sebagainya yang berada di UD. Ridho
Ilahi Gula Merah Dsn. Tajiinan Ds. Slumbung Kec. Ngadiluwih Kab.

Kediri.
F. Analisis Data

Setelah mendapatkan data keseluruhan, kemudian menganalisis data
serta mengambil kesimpulan. Analisis data merupakan suatu rangkaian cara
mengorganisasikan atau mengurutkan suatu data pola sesuai kategori dan
uraian dasar. Agar mudah dalam menemukan tema serta merumuskan

sebuah hipotesis.®
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Dalam proses menganalisis, peneliti menggunakan data lapangan dan
kepustakaan, yaitu dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif
dengan cara berpikir induktif. Diperlukan pula analisis deskriptif kualitatif
yang kemudian dijabarkan sehingga dapat menemukan sebuah jawaban dari

suatu permasalahan.

Hasil penelitian tersebut juga menggunakan metode berpikir secara
induktif yaitu suatu gejala khusus yang dipelajari sehingga memperoleh
kaidah yang lebih umum mengenai fenomena khusus dalam hal ini adalah
tentang sistem pengupahan pekerja/buruh yang berada pada UD. Ridho
llahi Gula Merah. Sehingga dapat membuat kesimpulan secara global
menurut teori hukum Islam dan Positif yang disajikan dari pengolahan data

kepustakaan.
. Pengecekkan Keabsahan Data

Pengecekkan keabsahan data dapat dilakukan dengan empat kriteria,
yaitu  kriteria  kepercayaan  (credibility),  kriteria  keteralihan
(transferability), dan kepastian (confirmability). Pada penelitian ini
menggunakan Kriteria kepercayaan (credibility) yang mana hasil penelitian
akan menunjukkan seberapa jauh kebenaran hasil penelitian dapat

dipercaya. Pengujian kredibilitas dan dapat dilakukan dengan cara:

b. Ketekunan pengamat dengan melakukan observasi secara lebih teliti

dan berkesinambungan. Ketekunan peneliti dalam melakukan



pengamatan atau dalam menggunakan teknik pengumpulan data di

lapangan menentukan pula kesahihan data yang terkumpul.

Triangulasi, berarti memeriksa kembali data dengan memanfaatkan

data-data lain untuk menguji keabsahannya.

Perpanjangan keikutsertaan penelitian, kembali ke lapangan untuk
melakukan pengamatan serta mengkaji ulang, menelisik, dan
menganalisis seluruh data yang terkumpul. Lamanya waktu
dibutuhkan sesuai kedalaman dan kepastian data. Hal ini diperlukan

jika data yang dikumpulkan belum meyakinkan.®

H. Tahap-tahap Penelitian

a) Tahap sebelum di lapangan

Pada tahap ini dilakukan sejak pra penelitian. Peneliti melakukan
analisis data sementara dalam menentukan fokus penelitian. Fokus
penelitian ditentukan untuk merumuskan latar belakang kemudian
sebagai dasar perumusan judul penelitian. Setelah itu peneliti

menyusun proposal dan dikonsultasikan dengan dosen pembimbing.

b) Tahap selama di lapangan
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Selanjutnya peneliti melakukan observasi dilapangan dengan
tujuan mencari catatan dan data-data lain yang relevan berhubungan

dengan tema penelitian.
c) Tahap analisis data

Menguraikan data-data yang diperoleh sewaktu di lapangan.
Peneliti mereduksi, menyajikan data yang akan ditulis dalam sebuah
laporan skripsi sehingga ditarik kesimpulan sebagai hasil dari

penelitian. 1
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